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ABSTRAK

Latar belakang: Hipertensi atau tekanan darah tinggi saat ini masih menjadi masalah kesehatan yang
dialami oleh penduduk dunia terutama di Indonesia salah satunya pada lansia. Jumlah lansia yang
menderita hipertensi sebesar 25,8%. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat dilakukan pada pasien
hipertensi adalah dengan latihan terapi relaksasi otot progresif. Tujuan: Memberikan asuhan keperawatan pada
Ny. R dengan Terapi Relaksasi Otot Progresif Untuk Menurunkan Tekanan Darah Tinggi di Posyandu Lansia
Al-Aqsa. Metode: Penyusunan Karya Ilmiah Akhir Ners ini menggunakan laporan studi kasus dengan metode
ilmiah sesuai kaidah proses keperawatan yang meliputi: Pengakajian, analisis data, diagnosa keperawatan,
intervensi, implementasi dan evaluasi keperawatan dengan Evidence Based Nursing yaitu latihan terapi relaksasi
otot progresif yang dilakukan sebanyak 3 kali dalam seminggu dan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan
dilakukan selama 2 minggu berturut-turut dan memerlukan waktu selama 20-30 menit setiap tindakan. Hasil:
masalah keperawatan yang muncul yaitu nyeri kronis, gangguan pola tidur dan defisit pengetahuan. Setelah
dilakukan tindakan keperawatan selama 2 minggu didapatkan hasil tekanan darah menurun 130/80 dari hasil
pengakajian awal yaitu 159/90 mmHg, nyeri berkurang, pola tidur membaik dan pengetahuan mengenai penyakit
meningkat. Kesimpulan: Pemberian latihan terapi relaksasi otot progresif yang dilakukan pada Ny. R selama 2
minggu dalam 6 kali pertemuan terbukti dapat menurunkan hipertensi menjadi 130/80 mmHg.

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Terapi Relaksasi Otot Progresif

ABSTRACT

Background: Hypertension or high blood pressure is currently still a health problem experienced by the world
population, especially in Indonesia, one of which is in the elderly. The number of elderly people suffering from
hypertension is 25.8%. One of the non-pharmacological therapies that can be done in hypertensive patients is with
progressive muscle relaxation therapy exercises. Objective: Provide nursing care to Mrs. R with Progressive
Muscle Relaxation Therapy to Lower High Blood Pressure at Al-Aqsa Elderly Posyandu.Method: Preparation of
Scientific Paper The final ners use case study reports with scientific methods according to the rules of the nursing
process which include: Assessment, data analysis, nursing diagnosis, intervention, implementation and evaluation
of nursing with Evidence Based Nursing, which is a progressive muscle relaxation therapy exercise that is done 3
times a week and to get satisfactory results is done for 2 consecutive weeks and takes 20-30 minutes each action.
Results: nursing problems that arise are chronic pain, disruption of sleep patterns and knowledge deficits. After
breastfeeding for 2 weeks, blood pressure decreased by 130/80 from the initial assessment of 159/90 mmHg, pain
decreased, sleep patterns improved and knowledge of the disease increased. Conclusion: Progressive muscle
relaxation therapy exercises performed on Mrs. R for 2 weeks in 6 meetings were proven to reduce hypertension.

Keywords: hypertension, elderly, progressive muscle relaxation therapy

Pendahuluan
Hipertensi atau tekanan darah tinggi

saat ini masih menjadi masalah kesehatan yang
dialami oleh penduduk dunia terutama di
Indonesia. Hipertensi merupakan penyebab
utama kematian dini di seluruh dunia (WHO,

2023). Hipertensi atau tekanan darah tinggi
merupakan peningkatan tekanan darah sistolik
≥140 mmHg dan tekanan darah diastole ≥ 90
mmHg saat dilakukan pemeriksaan sebanyak 2
kali dengan rentang waktu 5 menit dalam
keadaan tenang (Basri, 2022). Penderita
hipertensi dapat mengalami peningkatan
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tekanan darah secara tiba-tiba sehingga terjadi
kerusakan yang serius pada organ penting
dalam tubuh. Oleh karena itu, hipertensi perlu di
deteksi dini yaitu dengan pemeriksaan tekanan
darah secara berkala (Zainaro et al., 2021).

Laporan World health Organization
(WHO) pada tahun 2022 diperkirakan 1,28
miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di
seluruh dunia menderita hipertensi. Sebanyak
60-80% hipertensi pada lanjut usia lebih dari 60
tahun. Sebagian besar (dua pertiga) penderita
hipertensi tinggal di negara berpenghasilan
rendah dan menengah. Diperkirakan 46%
orang tidak menyadari bahwa mereka
memiliki kondisi tersebut. Kurang dari
separuh orang (42%) dengan hipertensi
didiagnosis dan diobati. Sekitar 1 dari 5 orang
dewasa (21%) dengan hipertensi dapat
mengendalikannya. Jumlah lansia yang
menderita hipertensi sebesar 25,8% (BPS, 2023).
Berdasarkan data penduduk lansia di Provinsi
Papua sebanyak 50.221 (1,16 %) dari 4,3 juta
jiwa dan lansia yang menderita hipertensi
sebanyak 4,4%. Jumlah lansia Kabupaten
Jayapura sebanyak 131.802 jiwa dan jumlah
lansia sebanyak 6.342 (4,81%) dan lansia yang
menderita hipertensi mencapai 3,2% (BPS Kab.
Jayapura, 2023).

Tekanan darah tinggi membuat jantung
bekerja lebih keras dari biasanya, yang dapat
menyebabkan gagal jantung, stroke, serangan
jantung, serta penyakit ginjal dan pembuluh
darah. Oleh karena itu, diperlukan pengobatan
yang dapat menurunkan morbiditas dan
mortalitas serta mengontrol tekanan darah.
Pengobatan hipertensi terjadi melalui dua cara
yaitu dengan farmakologi dan non farmakologi
(Amaral, 2018). Penanganan hipertensi
dilakukan secara farmakologi dan non
farmakologi. Salah satu terapi non farmakologi
yang dapat dilakukan pada pasien hipertensi
adalah dengan latihan terapi relaksasi otot
progresif. Relaksasi otot progresif adalah terapi
berupa gerakan yang diatur secara sistematis
yang mengakibatkan pikiran dan tubuh kembali
ke keadaan lebih rileks. Relaksasi otot progresif
cenderung menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi (Hasanah & Tri Pakarti,
2021).

Relaksasi otot progresif menyebabkan
penurunan pengeluaran Corticotropin Releasing
Hormone (CRH) dan Adrenocorticotropic
Hormone (ACTH) di hipotalamus. Penurunan
pelepasan kedua hormon tersebut dapat
mengurangi aktivitas saraf simpatis, mengurangi
pengeluaran adrenalin dan non-adrenalin. Hal
tersebut menyebabkan penurunan denyut jantung
pelebaran pembuluh darah, penurunan resistensi

pembuluh darah, penurunan pompa jantung dan
penurunan tekanan arteri di jantung sehingga
terjadi penurunan tekanan darah (Yunding et al.,
2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Ilham (2019) di Panti Lansia Budi Luhur
Jambi pada lansia kelompok kasus yang
diberikan latihan terapi relaksasi otot progresif
setiap hari selama 6 hari dan kontrol pada lansia
yang diberikan obat hipertensi menemukan
adanya pengaruh yang lebih signifikan
penurunan tekanan darah pada lansia yang lebih
signifikan sebleum dan sesudah terapi relaksasi
otot progresif (Ilham, 2019). Sejalan dengan
penelitian Bahri (2023) yang menemukan hasil
selama latihan relaksasi otot progresif, tekanan
darah sistolik dan diastolik berubah sebelum dan
sesudah latihan. Rerata (rata-rata) tekanan darah
adalah sistolik 171,98 mmHg, diastolik 102,42
mmHg, sedangkan sistolik pasca latihan 154,58
mmHg dan diastolik 90,58 mmHg (Bahri, 2023).

Berdasarkan data yang penulis peroleh
pada tanggal 24 Juni 2023 di Posyandu Lansia
Al-Aqsha jumlah pra lansia (umur 45-59 tahun)
27 orang dan lansia (umur >60 tahun) sebanyak
25 orang. Lansia yang menderita hipertensi
sebanyak 7 orang. Penanganan pada Lansia di
Posyandu tersebut dengan pengobatan
farmakologi dan pemberian obat anti hipertensi
tanpa adanya intervensi aktivitas fisik atau
latihan terpai non farmakologi dalam
menurunkan tekanan darah. Penulis melakukan
pengkajian data awal pada pasien Ny. R
diperoleh tekanan darah 159/90 mmHg. Ny. R
mengatakan bahwa dalam pengobatannnya
hanya mengkonsumsi obat farmakologi yang
diberikan dari tenaga kesehatan di Posyandu.

Berdasarkan latar belakang masalah,
maka penulis tertarik untuk memberikan latihan
terapi relaksasi otot progresif yang bertujuan
untuk menurunkan hipertensi pada Ny. R di
Posyandu Al-Aqsha karena belum pernah ada
yang menerapkan terapi tersebut pada lansia
dengan penyakit hipertensi di Posyandu Al-
Aqsha.

Metode Penelitian

Berbentuk laporan studi kasus dengan metode
ilmiah sesuai kaidah proses keperawatan yang
meliputi: Pengakajian, analisis data, diagnosa
keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi
keperawatan dengan Evidence Based Nursing yaitu
latihan terapi relaksasi otot progresif yang
dilakukan sebanyak 3 kali dalam seminggu dan
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan
dilakukan selama 2 minggu berturut-turut dan
memerlukan waktu selama 20-30 menit setiap
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tindakan.

Hasil penelitian

Penulis melakukan tindakan terapi relaksasi
otot progresif kepada Ny. R dengan hipertensi di
Posyandu Al-Aqsha selama 2 minggu dalam 6 kali
pertemuan. Penulis mendapatkan data yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan
pendokumentasian keperawata. Berdasarkan
asuhan keperawatan yang dilakukan pada Ny. R
dengan latihan terapi relaksasi otot progresif untuk
menurunkan hipertensi didapatkan hasil tekanan
darah menurun, mulai dari saat pengkajian pada
tanggal 30 Juni 2023 didapatkan tekanan darah
159/90 mmHg dengan skala nyeri 6 dan terjadi
penurunan tekanan darah setelah dilakukan
tindakan keperawatan yaitu pada tanggal 12 Juli
2023 tekanan darah 130/80 mmHg dengan skala
nyeri 2.

Pembahasan

Hasil penulisan karya ilmiah ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Margianti dan Agus
Setiawan (2023) diketahui terdapat 2 subjek yang
menerima latihan terapi relaksasi otot progresif
didapatkan hasil penurunan hipertensi pada subjek
1, yaitu dimana sebelum diberikan terapi
menunjukkan tekanan darah 149/107 mmHg dan
setelah diberikan terapi terjadi penurunan menjadi
146/98 mmHg. Penurunan tekanan darah juga
terjadi pada subjek II dari sebelum diberikan terapi
menunjukkan tekanan darah 154/99 dan turun
menjadi 152/89 mmHg setelah diberikan terapi. Hal
ini menunjukkan bahwa tekanan darah pada kedua
subjek sesudah diberikan terapi relaksasi otot
progresif dapat dikatakan terjadi penurunan pada
tekanan darah kedua subjek. Subjek I selama 6 hari
terjadi penurunan pada sistole sebanyak 7 mmHg
dan diastole sebanyak 26 mmHg. Pada subjek II
terjadi penurunan sistole sebanyak 10 mmHg dan
diastole sebanyak 9 mmHg.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Margianti dan Setiawan (2023)
yaitu didapatkan hasil penurunan pada subyek I
sebelum diberikan terapi menunjukkan tekanan
darah yaitu 149/107 dan setelah diberikan terapi
turun menjadi 9 146/98. Penurunan tekanan darah
juga terjadi pada subyek II dari sebelum diberikan
terapi menunjukkan 154/99 dan turun menjadi
152/89 setelah diberikan terapi. Hasil menunjukkan
bahwa tekanan darah pada kedua subjek sesudah
diberikan terapi relaksasi otot progresif dapat

dikatakan terjadi penurunan pada tekanan darah
kedua subjek. Subjek I selama 6 hari terjadi
penurunan pada sistole sebanyak 7 mmHg dan
diastole sebanyak 26 mmHg. Pada subjek II terjadi
penurunan sistole sebanyak 10 mmHg dan diastole
sebanyak 9 mmHg.

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Kozier
(2020) yang menunjukkan bahwa dengan relaksasi
otot progresif berpengaruh pada penurunan tekanan
darah sistolik dan diastolik. Hal ini dibuktikan
dengan rentang tekanan darah sistolik pra prosedur
adalah 147-159 mmHg dan diastolik 83-90 mmHg.
Nilainya 19-29 mmHg dan nilai diastoliknya 14-18
mmHg. Hal ini menunjukkan bahwa relaksasi otot
progresif merupakan alternatif yang efektif untuk
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.
Hasil yang didapatkan penulis pada tanggal 30 Juni
2023 didapatkan tekanan darah 159/90 mmHg,
nyeri pada bagian kepala belakang sampai tengkuk,
nyeri seperti diremas-remas dengan skala nyeri 6
(sedang) serta nyeri hilang timbul. Namun setelah
dilakukan tindakan keperawatan dan penerapan
latihan terapi relaksasi otot progresif dari tanggal
30 Juni-12 Juli 2023 didapatkan hasil tekanan darah
menurun menjadi 130/80 mmHg.

Hal ini sesuai dengan tulisan Muttaqin (2019)
bahwa teknik relaksasi otot progresif dapat
menurunkan tekanan darah rata-rata pada pasien
hipertensi. Pengaruh teknik relaksasi otot progresif
terhadap tekanan darah sebelum dan sesudah pasien
hipertensi. Terapi relaksasi otot progresif bertujuan
untuk membuat tubuh lebih rileks dengan cara
membuat kerja saraf parasimpatis lebih banyak dan
saraf simpatik bekerja lebih sedikit sehingga
menyebabkan vasodilatasi diameter arteri. Sistem
saraf parasimpatis mengeluarkan asetilkolin, yang
menghambat sistem saraf simpatik. Alimansur
(2018) mengklaim bahwa ketika efek relaksasi
mengurangi aktivitas sistem saraf simpatis,
produksi katekolamin menurun. Ini melebarkan
pembuluh darah, yang menurunkan tekanan darah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Rosdiana (2019) bahwa latihan relaksasi otot
progresif secara signifikan menurunkan tekanan
darah sistolik pada pasien hipertensi.

Kesimpulan

Masalah keperawatan yang muncul yaitu
nyeri kronis, gangguan pola tidur dan defisit
pengetahuan. Setelah dilakukan tindakan
keperawatan selama 2 minggu didapatkan hasil
tekanan darah menurun 130/80 dari hasil
pengakajian awal yaitu 159/90 mmHg, nyeri
berkurang, pola tidur membaik dan pengetahuan
mengenai penyakit meningkat. Lebih
ditingkatkan lagi pengetahuan serta cara
mengatur tekanan darah. Bagi puskesmas
disarankan untuk memberikan penyuluhan
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kesehatan tentang hipertensi. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan
pengembangan dengan metode yang lain untuk
penyakit hipertensi.
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